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ABSTRAK

Hanifah Azzahra. 2021. Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Pada
Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan Model Kooperatif Tipe Think Pair
Share (TPS) Di Kelas IV SD Negeri 04 Muaro Paiti Kabupaten Lima Puluh Kota.
Skripsi. Fakultas llmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pelaksanaan proses pembelajaran yang
belum dilaksanakan dengan optimal. Sehingga menyebabkan rendahnya hasil
belajar peserta didik kelas IV SD Negeri 04 Muaro Paiti Kabupaten Lima Puluh
Kota. Pada saat proses pembelajaran peserta didik juga terlihat kurang aktif
terlibat dan kurang berani berbicara untuk mengemukakan pendapatnya. Untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik tersebut dapat dilakukan dengan
menerapkan model Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS). Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar peserta didik pada
pembelajaran tematik menggunakan model Kooperatif tipe Think Pair Share
(TPS).

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang menggunakan
dua jenis pendekatan, kualitatif dan kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah guru
dan peserta didik kelas IV SD Negeri 04 Muaro Paiti Kabupaten Lima Puluh
Kota. Dilaksanakan dalam dua siklus, dimana setiap siklus tersebut meliputi
empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Data
penelitian diperoleh dari penilaian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, proses
pelaksanaan, dan hasil belajar. Teknik pengumpulan data menggunakan lembar
observasi, tes, dan non tes.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan pada : a) RPP siklus |
rata-rata 85.22% (baik) dan siklus Il 93.18% (sangat baik), b) Aktivitas guru pada
pelaksanaan siklus | rata-rata 82.5% (baik) dan siklus Il 90% (baik), sedangkan
aktivitas peserta didik pada pelaksanaan siklus I rata-rata 82.5% (baik), dan siklus
I1 90% (baik), c) Hasil belajar peserta didik pada siklus | diperoleh dengan rata-
rata 73.69 (cukup) dan siklus Il dengan rata-rata 82.21 (baik). Berdasarkan hasil
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa model Kooperatif tipe Think Pair
Share (TPS) dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran
tematik terpadu di SD Negeri 04 Muaro Paiti Kabupaten Lima Puluh Kota.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Think Pair Share (TPS), Tematik Terpadu
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum 2013 ditetapkan oleh pemerintah Indonesia dalam
rangka mempersiapkan lulusan pendidikan dalam memasuki era
globalisasi yang penuh tantangan. Kurikulum ini menyempurnakan
kurikulum yang telah dirintis sebelumnya. Pembelajaran dilakukan dengan
cara yang menyenangkan, sehingga peserta didik lebih mudah memahami
materi pembelajaran. Pembelajaran juga lebih menekankan peserta didik
yang aktif untuk memahami konsep dan guru hanya sebagai fasilitator.
Peserta didik yang terlibat aktif dalam pembelajaran diharapkan dapat
lebih mudah memahami konsep pembelajaran dan bisa lebih lama untuk
mengingatnya.

Peraturan Pemerintah No.32 Tahun 2013 Pasal 19 ayat (1) tentang
konsep pembelajaran dalan Kurikulum 2013 (dalam Prastowo, 2019: 63)
menyatakan bahwa “proses pembelajaran pada satuan pendidikan
diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan
ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai
dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta
didik”.

Pendapat tentang kurikulum 2013 di atas sejalan dengan

karakteristik pembelajaran tematik terpadu menurut Rusman (2016) yaitu



sebagai berikut: 1) berpusat pada peserta didik, 2) memberikan
pengalaman langsung pada anak, 3) pemisahan muatan mata pelajaran
tidak begitu jelas, 4) menyajikan konsep dari berbagai muatan mata
pelajaran, 5) bersifat luwes/fleksibel, dan 6) hasil pembelajaran sesuai
dengan minat dan kebutuhan peserta didik, 7) menggunakan prinsip
belajar sambil bermain dan menyenangkan.

Menurut pendapat Rusman (2016: 139) pembelajaran tematik
terpadu adalah “pembelajaran yang dikemas dalam bentuk tema-tema
berdasarkan muatan beberapa mata pelajaran yang dipadukan atau
diintegrasikan”. Pentingnya pembelajaran tematik terpadu diterapkan di
Sekolah Dasar karena umumnya peserta didik pada tahap ini melihat
segala sesuatu sebagai suatu kesatuan yang utuh, perkembangan fisiknya
tidak akan bisa dipisahkan dengan perkembangan mental, sosial dan
emosional.

Pembelajaran tematik terpadu diharapkan dapat memberikan
pemahaman lebih mendalam terhadap materi pembelajaran, bermakna
serta berkesan kepada peserta didik, mengaitkan berbagai mata pelajaran
dengan pengalaman pribadi peserta didik, memberi kesempatan peserta
didik untuk menjadi pelaku utama dalam proses pembelajaran (student
center), aktivitas belajar yang menyenangkan serta media pembelajaran
yang bervariasi, sehingga dapat memberikan hasil belajar yang baik dan

sesuai dengan yang diharapkan.



Berdasarkan Permendikbud No. 65 Tahun 2013 ditegaskan bahwa

pembelajaran tematik terpadu yang ideal adalah:

(1) Peserta didik mudah memusatkan perhatian pada suatu tema
tertentu; (2) Peserta didik mampu mempelajari pengetahuan dan
mengembangkan berbagai kompetensi dasar antar mata pelajaran
dalam tema yang sama; (3) Peserta didik memahami materi
pelajaran lebih mendalam dan berkesan; (4) Peserta didik dapat
memiliki kompetensi dasar yang lebih baik, karena meng- kaitkan
mata pelajaran dengan pengalaman pribadi peserta didik; (5)
Peserta didik mampu untuk lebih merasakan manfaat dan makna
belajar karena materi disajikan dalam konteks tema yang jelas; (6)
Peserta didik lebih bergairah belajar karena dapat berkomunikasi
dalam situasi nyata, seperti: bercerita, bertanya, menulis untuk
mengembangkan suatu kemampuan dalam satu mata pelajaran
sekaligus mempelajari mata pelajaran lain; (7) Guru dapat
menghemat waktu karena mata pelajaran yang disajikan secara
tematik dapat dipersiapkan sekaligus dan diberikan dalam dua atau
tiga pertemuan, waktu selebihnya dapat digunakan untuk kegiatan
remedial, pemantapan, atau pengayaan.

Kenyataan yang peneliti temukan di lapangan, ternyata masih ada
kekurangan atau permasalahan dalam penerapannya. Berdasarkan hasil
observasi yang telah peneliti lakukan di SDN 04 Muaro Paiti, Kabupaten
Lima Puluh Kota. Pada tanggal 9 Oktober 2020 pembelajaran yang
berlansung adalah tema 3 Peduli Tentang Makhluk Hidup, subtema 1
Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahku, pembelajaran 5. Ada
beberapa permasalahan yang peneliti temukan. RPP dalam tujuan
pembelajaran memuat condition yang double. Dimana seharusnya satu
condition untuk satu tujuan pembelajaran. Lalu, tujuan pembelajaran yang
digunakan guru masih ada behavior pada indikator yang tidak sesuai

dengan Kata Kerja Operasional (KKO), contohnya adalah mengapresiasi



untuk ranah psikomotor. Kemudian, degree dalam tujuan pembelajaran
yang termuat dalam RPP juga terdiri lebih dari satu degree.

Pada tanggal 10 Oktober 2020 pembelajaran yang berlansung
adalah tema 3 subtema 1 pembelajaran 6. Permasalahan yang peneliti
temukan, pertama guru kurang terlihat dan jarang memberikan stimulasi
atau ransangan kepada peserta didik saat pembelajaran berlansung. Guru
tidak banyak memberikan pertanyaan, gambar, atau video yang dapat
membangkitkan motivasi dan rasa ingin tahu peserta didik. Kedua,
pembelajaran yang dilakukan kurang berpusat kepada peserta didik. Ini
terlihat dari banyaknya kegiatan yang dilakukan oleh guru saat
pembelajaran sedangkan peserta didik hanya memperhatikan apa yang
dilakukan oleh guru. Ketiga, tugas yang seharusnya dikerjakan dalam
kelompok sering dijadikan sebagai tugas mandiri oleh guru. Ini terlihat
pada saat guru meminta peserta didik untuk mengerjakan tugas pada buku
peserta didik yang bersifat kelompok secara mandiri.

Permasalahan di atas tentu akan berakibat terhadap proses
pembelajaran yang dilakukan dan peserta didik itu sendiri. Adapun
dampak terhadap peserta didik diantaranya: 1) Indikator susah untuk
diukur karena KKO yang digunakan belum disesuaikan dengan yang
seharusnya, 2) Pembelajaran terkesan monoton dan membosankan yang
menyebabkan peserta didik menjadi malas dalam belajar. Sehingga pada
akhirnya hal ini berdampak pada rendahnya pemahaman dan hasil belajar

peserta didik, 4) Peserta didik kurang terlibat aktif dalam proses



pembelajaran, hal ini ditandai dengan jarangnya ia bertanya maupun
menjawab pertanyaan pada saat pembelajaran berlangsung, dan 5) Peserta
didik cenderung belajar sendiri-sendiri dan lebih mengutamakan diri
sendiri dan tidak ingin membantu memberi pemahaman terhadap materi
pembelajaran bagi temannya yang kesulitan dalam mengerjakan tugas.

Berdasarkan permasalahan di atas, mengakibatkan rendahnya hasil
belajar peserta didik, seperti terlihat pada tabel berikut:

Tabel 1.1 Penilaian Tengah Semester (PTS) | Pembelajaran

Tematik Terpadu Kelas IV SD Negeri 04 Muaro Paiti Tahun Ajaran
2020/2021

No Nama B.Ind PPKn IPS
1 AA 60 68 65
2 Al 60 65 60
3 CPA 65 68 60
4 CK 60 65 60
5 CDP 74 63 68
6 DA 82 87 80
7 FAI 68 65 60
8 FDN 70 78 50
9 FAP 65 60 80

10 FA 84 82 80

11 GAR 70 60 55

12 GA 80 74 70

13 HK 68 84 80

14 KK 70 68 65

15 KYP 80 83 80

16 KR 65 83 70

17 MH 68 50 60

18 NP 90 97 80

19 RPM 60 60 65

20 R 68 70 65

Jumlah 1407 1430 1353
KBM 70 70 70
Rata-rata 70,35 71,5 67,65
Nilai Tertinggi 90 97 80
Nilai Terendah 60 50 50
Persentase Ketuntasan 45% 45% 40%

Sumber : data sekunder SD Negeri 04 Muaro Paiti




Berdasarkan tabel 1.1 di atas dapat dilihat bahwa Penilaian Tengah
Semester (PTS) | peserta didik kelas IV SD Negeri 04 Muaro Paiti belum
memenuhi KBM (Ketuntasan Belajar Minimal) atau bisa dikatakan masih
rendah. Hal ini dapat dibuktikan dengan rendahnya persentase ketuntasan
per-mata pelajaran peserta didik tersebut, dimana persentase untuk Bahasa
Indonesia 45%, PPKn 45%, dan IPS 40%.

Berdasarkan data tersebut, tentu dibutuhkan solusi yang tepat
untuk memperbaiki permasalahan ini. Diperlukan suatu model yang dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Sehingga pembelajaran dapat
dilakukan secara aktif, kreatif, dan menyenangkan. Pembelajaran yang
juga bisa membuat peserta didik mampu berfikir kritis dalam menghadapi
permasalahan dan juga dapat saling membantu sesama peserta didik.

Salah satu model pembelajaran yang tepat untuk diterapkan adalah
model Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS). Model ini sangat tepat
untuk diterapkan dalam membuat suasana belajar yang aktif, efektif, dan
menyenangkan. Hal ini dikarenakan setiap peserta didik itu memiliki
tanggung jawab untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran yang
berlansung. Sehingga pembelajaran yang dilakukan akan terasa lebih
bermakna dan dapat memotivasinya untuk berprestasi dalam belajar.

Sejalan dengan pendapat di atas, model Kooperatif tipe Think Pair
Share menurut Simatupang (2019: 99) dapat:

1) Meningkatkan pencurahan pada waktu tugas, 2) penggunaan

metode pembelajaran Think Pair Share menuntut peserta didik

menggunakan waktunya untuk mengerjakan tugas-tugas atau
permasalahan yang diberikan oleh guru di awal pertemuan



sehingga diharapkan peserta didik mampu memahami materi

dengan baik sebelum guru menyampaikan pada pertemuan

selanjutnya, 3) Memperbaiki kehadiran, 4) Memotivasi peserta
didik dalam proses belajar mengajar, 5) Melibatkan peserta didik
secara aktif dalam proses belajar mengajar, 6) Penerimaan terhadap

individu lebih besar, 7) Hasil belajar lebih mendalam, dan 8)

Meningkatkan kebaikan, budi, kepekaan, dan toleransi.

Menurut Andrika dan Reinita (2017: 62) “Peranan guru dalam
model pembelajaran kooperatif tipe TPS adalah hanya bertindak sebagai
fasilitator dan mediator yang kreatif karena peserta didik dituntut belajar
sesuai kemampuannya dan belajar bekerja secara kelompok serta
bertanggung jawab terhadap pengetahuan yang diperolehnya bersama”.

Model pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) ini
tepat untuk digunakan dalam pembelajaran tematik terpadu pada
Kurikulum 2013. Hal ini dikarenakan model ini dapat menciptakan
keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran. Peserta didik secara
mandiri juga bisa berfikir, memecahkan masalah, dan mengeluarkan
pendapat atau ide yang mereka miliki. Selain itu, peserta didik juga dapat
saling membantu satu sama lain.

Menurut Husna dan Yunisrul (2020: 2934) berdasarkan penelitian
pada siklus I dan Siklus Il terhadap pembelajaran tematik terpadu di SDN
17 Koto Tangah Kabupaten Agam terlihat bahwa sudah sesuai dengan apa
yang diharapkan. Hasil belajar siswa meningkat karena penerapan model

kooperatif tipe Think Pair Share sehingga pembelajaran tercapai dengan

baik.



Sejalan dengan pendapat di atas, menurut Mutiaramses dan
Zuryanty (2020: 54) “pembelajaran tematik dengan menggunakan model
Think Pair Share (TPS) layak dipertimbangkan oleh guru terutama di
tingkat SD untuk menjadi model pembelajaran alternatif dan referensi
dalam memilih model pembelajaran guna meningkatkan proses
pembelajaran dan hasil belajar siswa”.

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan di atas, peneliti
tertarik untuk melakukan suatu penelitian tindakan kelas dengan judul
“Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik pada Pembelajaran
Tematik Terpadu Menggunakan Model Kooperatif Tipe Think Pair
Share (TPS) di Kelas 1V SD Negeri 04 Muaro Paiti Kabupaten Lima
Puluh Kota”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan kepada latar belakang masalah yang telah
dikemukakan di atas, maka rumusan masalah secara umum pada penelitian
ini adalah: Bagaimanakah peningkatan hasil belajar peserta didik pada
pembelajaran tematik terpadu menggunakan model Kooperatif tipe Think
Pair Share (TPS) di kelas IV SD Negeri 04 Muaro Paiti kabupaten Lima
Puluh Kota?

Secara khusus, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk

meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik



terpadu menggunakan Model Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)
di kelas IV SD Negeri 04 Muaro Paiti kabupaten Lima Puluh Kota?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu menggunakan
Model Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) di kelas IV SD Negeri
04 Muaro Paiti kabupaten Lima Puluh Kota?

3. Bagaimanakah hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik
terpadu menggunakan Model Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)
di kelas IV SD Negeri 04 Muaro Paiti kabupaten Lima Puluh Kota?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan umum
penelitian ini adalah mendeskripsikan peningkatan hasil belajar peserta
didik pada pembelajaran tematik terpadu menggunakan model Kooperatif

Tipe Think Pair Share (TPS) di Kelas IV SD Negeri 04 Muaro Paiti

kabupaten Lima Puluh Kota. Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk

mendeskripsikan:

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu menggunakan
Model Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) di kelas IV SD Negeri
04 Muaro Paiti kabupaten Lima Puluh Kota.

2. Pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar peserta

didik pada pembelajaran tematik terpadu menggunakan Model



10

Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) di kelas IV SD Negeri 04
Muaro Paiti kabupaten Lima Puluh Kota.

3. Hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu
menggunakan model Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) di Kelas
IV SD Negeri 04 Muaro Paiti kabupaten Lima Puluh Kota.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat kepada
semua pihak yang terlibat. Secara teoritis manfaat dari penelitian ini yaitu
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik

terpadu menggunakan model Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) di

kelas IV SDN 04 Muaro Paiti kabupaten Lima Puluh Kota. Secara praktis

manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan dalam
pembelajaran tematik terpadu menggunakan model kooperatif tipe
Think Pair Share di Sekolah Dasar.

2. Bagi kepala sekolah, memberi masukan atau acuan tentang perlunya
peningkatan kemampuan atau kompetensi yang dimiliki oleh guru
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran tematik terpadu dengan
menggunakan model kooperatif tipe Think Pair Share di Sekolah
Dasar.

3. Bagi guru, sebagai bahan pengetahuan dan pengalaman praktis dalam
melaksanakan pembelajaran tematik terpadu menggunakan model

kooperatif tipe Think Pair Share di Sekolah Dasar.



BAB I1
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI
A. Kajian Teori
1. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan salah satu hal yang sangat penting
dalam proses pembelajaran. Hal ini dikarenakan berhasil atau
tidaknya suatu proses pembelajaran dapat diketahui dari hasil
belajar tersebut. Hasil belajar bisa dijadikan juga sebagai patokan
bagi guru untuk melakukan perbaikan dalam pembelajaran yang
dilakukannya.

Menurut Abdurahman (dalam Lestari, 2019: 27) hasil
pembelajaran adalah “kemampuan yang diperoleh anak setelah
melalui kegiatan belajar’. Sedangkan menurut Triwiyati (2017:
121) hasil belajar merupakan “sesuatu yang diperoleh dan dikuasai,
atau merupakan hasil dari proses belajar”. Pengukuran bidang ini
akan memperlihatkan kemampuan dan tingkat penguasaan materi
pembelajaran setelah mengikuti proses pembelajaran. Dalam hal
ini yang diukur adalah sesuatu yang telah dikerjakan.

Hasil belajar menurut Arikunto (dalam Sugiarto, 2020: 5)
adalah “sebagai hasil yang telah dicapai seseorang setelah
mengalami proses belajar dengan terlebih dahulu mengadakan

evaluasi dari proses belajar yang dilakukan”. Kemudian lebih

11
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lanjut menurut Jihad dan Haris (dalam Sugiarto, 2020: 6) hasil
belajar merupakan “pencapaian bentuk perubahan perilaku yang
cenderung menetap dari ranah kognitif, afektif, dan psikomotoris
dari proses belajar yang dilakukan dalam waktu tertentu”.

Definisi hasil belajar lainnya menurut Sugiarto (2020: 5)
adalah:

sesuatu yang dicapai atau diperoleh siswa berkat adanyaa
suatu usaha atau fikiran yang mana hal tersebut dinyatakan
dalam bentuk penguasaan pengetahuan dan kecakapan
dasar yang terdapat dalam berbagai aspek kehidupan
sehingga nampak pada diri individu penggunaan penilaian
terhadap sikap, pengetahuan, kecakapan dasar dan
perubahan tingkah laku secara kuantitatif.

Berdasarkan dari pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan
bahwa pengertian hasil belajar adalah sesuatu yang dicapai atau
diperoleh oleh peserta didik berupa perubahan perilaku dari ranah
sikap, pengetahuan, dan keterampilan setelah mengalami proses
belajar yang dilakukan dalam waktu tertentu.

. Jenis-jenis Hasil Belajar

Hasil belajar terbagi dalam beberapa jenis. Dalam Peraturan
Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor
66 Tahun 2013 Tentang Standar Penilaian Pendidikan. Dalam
Permendikbud  tersebut uraikan bahwa penilaian pendidikan
sebagai proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk

mengukur pencapaian hasil belajar siswa/peserta didik salah

satunya mencakup penilaian autentik.
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Menurut Kunandar (dalam Prastowo, 2017: 370) “penilaian
hasil belajar sisiwa (dengan menggunakan penilaian autentik)
mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang
dilakukan secara berimbang sehingga dapat digunakan untuk
menentukan posisi relatif setiap siswa terhadap standar yang telah
ditetapkan”.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
jenis hasil belajar siswa terdiri atas tiga kompetensi. Jenis hasil
belajar siswa dalam kurikulum 2013 yaitu: 1) kompetensi sikap, 2)
kompetensi pengetahuan, dan 3) kompetensi keterampilan.

1) Penilaian Sikap

Penilaian sikap menurut Malawi (2019: 144)
dimaksudkan sebagai “penilaian terhadap perilaku peserta didik
dalam proses pembelajaran kegiatan kurikuler maupun
ekstrakurikuler, yang meliputi sikap spiritual dan sosial”.
Penilaian sikap memiliki karakteristik berbeda dari penilaian
pengetahuan dan keterampilan, sehingga teknik penilaian yang
digunakan juga berbeda. Dalam hal ini, penilaian sikap lebih
ditujukan untuk membina perilaku sesuai budi pekerti dalam
rangka pembentukan karakter peserta didik sesuai dengan
proses pembelajaran.

Penilaian sikap spiritual dilakukan dalam rangka

membentuk sikap siswa agar mampu menghargai, menghayati,



2)
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dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. Penilaian
sikap sosial dilakukan untuk membentuk sikap sosial siswa
yang mampu menghargai dan menghayati perilaku jujur,
disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, dan percaya diri
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan
lingkungan alam dimana mereka berada.

Penilaian aspek sikap menurut Rusman (2017: 446)
yaitu “dilakukan melalui observasi, penilaian diri, penilaian
antarteman, dan jurnal”. Penilaian sikap ini bukan merupakan
penilaian yang pelaksanaannya terintegrasi dengan penilaian
pengetahuan dan keterampilan, sehingga bersifat autentik
(mengacu kepada pemahaman bahwa pengembangan dan
penilaian KI-1 dan KI-2 dititipkan melalui kegiatan yang
didesain untuk mencapai Kl-3 dan KI-4).

Penilaian Pengetahuan

Penilaian pengetahuan menurut Lubis dan Nashran
(2020: 185) merupakan “penilaian yang melihat kemampuan
peserta didik dari kognitifnya. Penilaian pengetahuan dilakukan
dengan acara mengukur penguasaan yang dimiliki peserta
didik, meliputi dimensi pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural dan metakognitif dalam berbagai tingkatan proses

berpikir”.
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Penilaian hasil dan prestasi belajar mampu membantu
peserta didik dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi/HOTS, sebab berpikir tingkat tinggi dapat mendorong
peserta didik untuk berpikir secara luas dan mendalam tentang
materi pelajaran.

Menurut Suseno dan Trianto (2017: 280) penilaian
pengetahuan terdiri atas:

Penilaian Harian (PH), Penilaian Tengah Semester

(PTS), dan Penialaian Akhir Semester (PAS). Penilaian

Harian (PH) diperoleh dari hasil ulangan harian terdiri

dari: tes tulis, tes lisan, dan penugasan Yyang

dilaksanakan pada setiap akhir pembelajaran satu

Kompetensi Dasar (KD). Penilaian Tengah Semester

(PTS) diperoleh dari hasil tes tulis yang dilaksanakan

pada tengah semester. Materi ulangan tengah semester

mencakup seluruh kompetensi yang telah dibelajarkan
sampai dengan saat pelaksanaan PTS. Penilaian Akhir

Semester (PAS) diperoleh dari hasil tes tulis yang

dilaksanakan di akhir semester. Materi PAS mencakup

seluruh kompetensi pada semester tersebut.
Penilaian Keterampilan

Penilaian keterampilan menurut Musfigon (2016: 162)
adalah “penilaian untuk mengukur pencapaian kompetensi
peserta didik terhadap kompetensi dasar pada KI-4”. Penilaian
keterampilan menuntut peserta didik mendemostrasikan suatu
kompetensi tertentu. Penilaian ini dimaksudkan  untuk
mengetahui apakah pengetahuan yang sudah dikuasai peserta

didik dapat digunakan untuk mengenal dan menyelesaikan

masalah dalam kehidupan sesungguhnya (real life).
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Ketuntasan belajar untuk keterampilan ditentukan oleh
satuan pendidikan, secara bertahap satuan pendidikan terus
meningkatkan kriteria ~ ketuntasan belajar ~ dengan
mempertimbangkan potensi dan karakteristik masing-masing
satuan pendidikan sebagai bentuk peningkatan kualitas hasil
belajar.

Penilaian kompetensi keterampilan adalah penilaian
yang dilakukan guru untuk mengukur tingkat pencapaian
kompetensi keterampilan adalah penilaian yang dilakukan guru
untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi keterampilan
dari peserta didik yang meliputi aspek imitasi, manipulasi,
presisi, artikulasi, dan naturalisasi. Kompetensi inti (Kl4),
yakni keterampilan tidak dapat dipisahkan dengan kompetensi
3 (KI3), yakni pengetahuan. Artinya kompetensi pengetahuan
itu menunjukkan peserta didik tahu tentang keilmuan tertentu
dan kompetensi keterampilan itu menunjukkan peserta didik
bisa (mampu) tentang keilmuan tertentu tersebut. Dalam
kurikulum 2013 kompetensi keterampilan menjadi komptensi

inti 4 (KI14).
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2. Pembelajaran Tematik Terpadu
a. Pengertian Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran yang
diterapkan dalam kurikulum 2013. Pembelajaran ini diterapkan
karena dianggap mampu untuk mempermudah peserta didik dalam
belajar. Hal ini dikarenakan peserta didik akan mempelajari
sesuatu itu secara utuh dan bermakna. Peserta didik tidak akan
mempelajari banyak mata pelajaran, dia akan belajar dalam bentuk
tema, subtema dan pembelajaran saja. Sehingga tidak akan menjadi
beban kepada peserta didik karena mempelajari banyak mata
pelajaran yang terpisah dalam satu kali pembelajaran.

Menurut Rusman (2016: 139) pembelajaran tematik terpadu
adalah “pembelajaran yang dikemas dalam bentuk tema-tema
berdasarkan muatan beberapa mata pelajaran yang dipadukan atau
diintegrasikan”. Tema merupakan wadah atau wahana untuk
mengenalkan berbagai konsep materi kepada anak didik secara
menyeluruh. Tematik diberikan dengan maksud menyatukan
konten kurikulum dalam unit-unit atau satuan-satuan yang utuh
sehingga membuat pembelajaran sarat akan nilai, bermakna, dan
mudah dipahami.

Sejalan dengan pendapat diatas, pembelajaran tematik
terpadu  menurut Shobirin  (2016: 90) adalah “pendekatan

pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai kompetensi dari
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berbagai mata pelajaran ke dalam berbagai tema”. Pengintegrasian
tersebut dilakukan dalam dua hal, vyaitu integrasi sikap,
keterampilan dan pengetahuan dalam proses pembelajaran, dan
integrasi berbagai konsep dasar yang berkaitan. Tema merajut
makna berbagai konsep dasar sehingga peserta didik tidak belajar
konsep dasar secara parsial. Dengan demikian pembelajarannya
memberikan makna yang utuh kepada peserta didik seperti
tercermin pada berbagai tema yang tersedia.

Selain itu, pengertian pembelajaran tematik terpadu secara
eksplisit juga dijelaskan dalam Permendikbud No.57/2014 (dalam
Prastowo, 2019: 64) yang mengungkapkan “pembelajaran tematik
terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata
pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna
kepada peserta didik".

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran yang
menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran
agar pembelajaran dapat memberikan pengalaman yang lebih
bermakna bagi peserta didik.

. Karakteristik Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelajaran tematik terpadu memiliki karakteristik

tersendiri dibanding pembelajaran lain. Karakteristik pembelajaran

tematik terpadu menurut Sukayati (dalam Prastowo, 2019: 15)
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yaitu: “l) pembelajaran berpusat pada siswa, 2) menekankan
pembentukan pemahaman dan kebermaknaan, 3) belajar melalui
pengalaman, 4) lebih memperhatikan proses daripada hasil semata,
dan 5) sarat dengan muatan keterkaitan”.

Ciri khas pembelajaran tematik terpadu menurut Majid
(2014) adalah sebagai berikut: 1) berpusat pada siswa (student
center), 2) memberikan pengalaman langsung kepada siswa (direct
experience), 3) pemisahan antar mata pelajaran tidak begitu jelas,
4) menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran dalam satu
proses pembelajaran, 5) bersifat luwes (fleksibel), dan 6)
menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan.

Berdasarkan dari beberapa pendapat ahli di atas, dapat
disimpulkan bahwa karakteristik dari pembelajaran tematik terpadu
adalah sebagai berikut: 1) pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik, 2) memberikan pengalaman lansung pada peserta didik, 3)
menekankan pembentukan pemahaman dan kebermaknaan,
4) materi antar mata pelajaran saling terkait, 5) bersifat fleksibel,
6) lebih memperhatikan proses daripada hasil semata, dan 7)
pembelajaran yang menyenangkan.

Keunggulan Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelajaran  tematik  terpadu  memiliki  beberapa

keunggulan. Inilah alasan mengapa pemerintah memilih

pembelajaran tematik terpadu untuk diterapkan dalam Kurikulum
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2013. Menurut Daryanto (dalam Khairunnisa, 2018: 309),
pembelajaran tematik terpadu memiliki keunggulan diantaranya:

1) Menyenangkan karena berangkat dari minat dan
kebutuhan anak didik, 2) Memberikan pengalaman dan
kegiatan belajar mengajar yang relevan dengan tingkat
perkembangan dan kebutuhan anak didik, 3) Hasil belajar
dapat bertahan lama karena lebih berkesan dan bermakna,
4) Mengembangkan keterampilan berpikir anak didik sesuai
dengan persoalan yang dihadapi, 5) Menumbuhkan
keterampilan sosial melalui kerja sama, 6) Memiliki sikap
toleransi, komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan orang
lain, dan 7) Menyajikan kegiatan yang bersikap nyata
sesuai dengan persoalan yang dihadapi dalam lingkungan
anak didik.

Selain itu menurut Departemen Pendidikan Nasional
November 2006 (dalam Nursobah, 2019: 19) keuntungan
pembelajaran tematik ialah:

1) Siswa mudah memusatkan perhatian pada suatu tema
tertentu, 2) Siswa mampu mempelajari pengetahuan dan
mengembangkan berbagai kompetensi dasar antar mata
pelajaran dalam tema yang sama, 3) Pemahaman terhadap
materi pelajaran lebih mendalam dan berkesan, 4)
Kompetensi dasar dapat dikembangkan lebih baik dengan
mengaitkan mata pelajaran lain dengan pengalaman pribadi
siswa, 5) Siswa mampu lebih merasakan manfaat dan
makna belajar karena materi disajikan dalam konteks tema
yang jelas, 6) Siswa lebih bergairah belajar karena dapat
berkomunikasi dalam situasi nyata, untuk mengembangkan
suatu kemampuan dalam satu mata pelajaran sekaligus
memperlajari mata pelajaran lain, dan 7) Guru dapat
menghemat waktu karena mata pelajaran yang disajikan
dapat dipersiapkan sekaligus.

Lebih lanjut, keunggulan pembelajaran tematik terpadu
menurut Rusman dalam (Prastowo, 2019: 13) yaitu:
1) Pengalaman dan kegiatan belajar sangat relevan dengan

tingkat perkembangan dan kebutuhan anak usia sekolah
dasar, 2) Kegiatan-kegiatan yang dipilih dalam pelaksanaan
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pembelajaran tematik bertolak dari minat dan kebutuhan
siswa, 3) Kegiatan belajar akan lebih bermakna serta
berkesan bagi siswa, sehingga hasil belajar akan bertahan
lebih lama, 4) Membantu mengembangkan kemampuan
berpikir siswa, 5) Menyajikan kegiatan belajar yang bersifat
pragmatis sesuai dengan permasalahan yang sering ditemui
siswa dalam lingkungannya, dan 6) Mengembangkan
keterampilan sosial siswa, seperti kerja sama, toleransi,
komunikasi, dan tanggap gagasan orang lain.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran tematik terpadu memiliki beberapa
keunggulan yaitu: 1) Menyenangkan karena berangkat dari minat
dan kebutuhan anak didik, 2) Kegiatan belajar akan lebih bermakna
serta berkesan bagi peserta didik, sehingga hasil belajar akan
bertahan lebih lama, 3) Memberikan pengalaman dan kegiatan
belajar mengajar yang relevan dengan tingkat perkembangan dan
kebutuhan anak didik, 4) Peserta didik mampu mempelajari
pengetahuan dan mengembangkan berbagai kompetensi dasar antar
mata pelajaran dalam tema yang sama, 5) Mengembangkan
keterampilan berpikir anak didik sesuai dengan persoalan yang
dihadapi, 6) Mengembangkan keterampilan sosial peserta didik,
seperti kerja sama, toleransi, komunikasi, dan tanggap gagasan

orang lain, dan 7) Guru dapat menghemat waktu karena mata

pelajaran yang disajikan dapat dipersiapkan sekaligus.
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3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
a. Pengertian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah pedoman
bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran. RPP merupakan hal
yang penting karena merupakan gambaran bagaimana suatu
pelaksanaan pembelajaran akan dilakukan oleh seorang guru. Jika
RPP nya sudah bagus maka pembelajaran akan bisa dilaksanakan
dengan bagus.

RPP adalah pedoman atau panduan bagi guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan
Permendikbud RI nomor 8la Tahun 2013 tentang Implementasi
Kurikulum dalam  Lampiran 1V disebutkan, yaitu “Rencana
pelaksanaan pembelajaran adalah rencana pembelajaran yang
dikembangkan secara perinci dari suatu materi pokok atau tema
tertentu yang mengacu pada silabus”.

Menurut Lestari (2020: 34) “Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang menggambarkan
prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu
kompetensi dasar yang ditetapkan dalam Standar Isi dan dijabarkan
dalam silabus™.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
RPP adalah rencana pembelajaran yang menggambarkan prosedur

dan pengorganisasian pembelajaran dan dikembangkan secara rinci
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dari suatu materi pokok atau tema tertentu untuk mencapai satu
kompetensi dasar yang ditetapkan dalam Standar Isi dan dijabarkan
dalam silabus.

. Komponen-komponen RPP

RPP yang akan dijadikan oleh guru sebagai pedoman dalam
proses pembelajaran memiliki beberapa komponen. Komponen-
komponen ini harus ada pada setiap RPP yang akan dibuat oleh
guru. Karena masing-masingnya memiliki fungsi dan peran
tersendiri dalam proses pembelajaran yang akan dilaksanakan oleh
guru.

Menurut Mayasari (2020) komponen RPP terdiri atas: 1)
identitas sekolah yang nama satuan pendidikan, 2) identitas mata
pelajaran atau tema/subtema, 3) kelas/semester, 4) materi pokok, 5)
alokasi waktu, 6) tujuan pembelajaran, 7) kompetensi dasar, 8)
materi pembelajaran, 9) metode pembelajaran, 10) media
pembelajaran, 11) sumber pembelajaran, 12) langkah-langkah
pembelajaran, dan 13) penilaian hasil belajar.

Sejalan dengan pendapat di atas, menurut Prastowo (2017:
69) komponen RPP Tematik Terpadu dalam Kurikulum 2013
untuk SD/MI meliputi “identitas RPP, kompetensi inti, kompetensi
dasar dan indikator, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran,

metode pembelajaran, media, alat dan sumber pembelajaran,
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langkah-langkah  kegiatan ~ pembelajaran,  penilaian, dan
pengesahan”.

Sedangkan menurut Rusman (2016) komponen-komponen
RPP adalah 1) identitas sekolah, 2) identitas tema/subtema, 3)
kelas/semester, 4) materi pokok 5) alokasi waktu, 6) Kompetensi
Inti (KI), 7) kompetensi dasar dan indikator, 8) tujuan
pembelajaran, 9) materi pembelajaran, 10) metode pembelajaran,
11) media, alat, dan sumber pembelajaran, 12) langkah-langkah
kegiatan pembelajaran, dan 13) penilaian.

Berdasarkan pada pendapat di atas, dapat disimpulkan
bahwa komponen-komponen RPP adalah 1) identitas RPP, 2)
kompetensi inti, 3) kompetensi dasar dan indikator, 4) tujuan
pembelajaran, 5) materi pembelajaran, 6) metode pembelajaran 8)
media pembelajaran, 7) sumber pembelajaran, 8) langkah-langkah
pembelajaran, 9) penilaian, dan 10) pengesahan.
Langkah-langkah Penyusunan RPP

Dalam penyusunan RPP tentu memiliki langkah-langkah.
Menurut Sani (2014: 281) “Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) disusun berdasarkan kompetensi dasar yang telah ditetapkan
dalam kurikulum™. Oleh sebab itu, guru perlu menyusun RPP
dengan mengacu pada silabus dalam upaya mengerahkan kegiatan
belajar siswa untuk menguasai kompetensi dasar. Penyusunan RPP

berdasarkaan kompetensi-kompetensi dasar yang telah ditetapkan
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dalam kurikulum. Penyusunan RPP dapat dimulai KD-3 dan KD-4
secara berpasangan, KD-1 dan KD-2 sebagai dampak proses
pembelajaran atau diintegrasikan secara khusus. RPP dapat disusun
untuk satu pertemuan atau lebih, dan guru perlu menyesuaikan
penggalan RPP dengan penjadwalan di sekolah.

Langkah-langkah dalam mempersiapkan perencanaan
pembelajaran adalah sebagai berikut.

1) Langkah 1: mempelajari standar kompetensi yang ditetapkan
dalam kurikulum

2) Langkah 2 : mempelajari karakteristik siswa

3) Langkah 3 : memilih konten (materi) pembelajaran

4) Langkah 4 : memilih metode dan teknik penilaian

5) Langkah 5 : memilih proses instruksional (pendekatan, strategi,
dan metode pembelajaran)

6) Langkah 6 : menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran
(Sani, 2014: 285).

Prinsip-prinsip  yang  harus  diperhatikan  dalam
pengembangan RPP adalah sebagai berikut: 1) memperhatikan
perbedaan individu peserta didik, 2) mendorong partisipasi aktif
peserta didik, 3) mengembangkan budaya membaca dan menulis,
4) memberikan umpan balik dan tindak lanjut RPP memuat

rancangan program pemberian umpan balik positif, penguatan,
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pengayaan, dan remedial, 5) keterkaitan dan keterpaduan, dan 6)
menerapkan teknologi informasi dan komunikasi (Majid, 2014)
4. Model Pembelajaran Kooperatif
a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif

Model pembelajaran kooperatif merupakan salah satu
model pembelajaran yang sangat popular untuk diterapkan dalam
berbagai bidang studi. Pembelajaran kooperatif disusun dalam
sebuah usaha untuk meningkatkan partisipasi peserta didik,
memfasilitasi  peserta didik dengan pengalaman  sikap
kepemimpinan dan membuat keputusan dalam kelompok, serta
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berinteraksi
dan belajar bersama-sama dengan peserta didik yang berbeda latar
belakangnya.

Pengertian model pembelajaran kooperatif menurut
Shoimin (2014: 45) merupakan “suatu model pembelajaran yang
mana siswa belajar dalam kelompok-kelompok kecil yang
memiliki tingkat kemampuan berbeda”. Dalam menyelesaikan
tugas kelompok, setiap anggota saling bekerja sama dan membantu
untuk memahami suatu bahan pembelajaran.

Menurut  Sumantri  (2016: 50) model pembelajaran
kooperatif adalah “rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan oleh
siswa dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan

pembelajaran yang telah dirumuskan”. Pola belajar kelompok
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dengan cara kerjasama antar siswa dapat mendorong timbulnya
gagasan yang lebih bermutu dan meningkatkan kreativitas siswa,
pembelajaran juga dapat mempertahankan nilai sosial bangsa
Indonesia seperti gotong royong dan toleransi yang perlu
dipertahankan.

Selain itu, menurut Hamalik (dalam Mariyaningsih &
Mistina, 2018: 42) pengertian dari model pembelajaran koperatif
yaitu “mengacu pada pembelajaran dimana siswa bekerja sama
dalam kelompok-kelompok kecil untuk saling membantu satu sama
lainnya dalam belajar”.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
pengertian model pembelajaran kooperatif merupakan suatu model
pembelajaran yang mana peserta didik melakukan rangkaian
kegiatan belajar dalam kelompok-kelompok kecil yang memiliki
tingkat kemampuan berbeda, peserta didik bekerja sama untuk
saling membantu satu sama lainnya dalam belajar dan mencapai
tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.

. Jenis-jenis Model Pembelajaran Kooperatif

Jenis-jenis model pembelajaran Kooperatif yang dapat
digunakan atau diterapkan untuk meningkatkan  proses
pembelajaran ada berbagai macam. Menurut Suprihatiningrum
(2016) model pembelajaran kooperatif yaitu Student Team

Achievement Division (STAD), Jigsaw, Group Investigation, Think
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Pair Share, Number Head Together (NHT), Team Game
Tournament (TGT), Team Assisted Individualization (TAI), dan
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC).
5. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share
a. Pengertian Model Kooperatif Tipe Think Pair Share

Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)
pertama kali dikembangkan oleh Frang Lyman dan koleganya di
Universitas Maryland. Model pembelajaran tipe ini disebut juga
model berpikir berpasangan berbagi yang dirancang untuk
memengaruhi pola interaksi siswa. TPS merupakan suatu cara yang
efektif untuk membuat variasi suasana pola diskusi di dalam ruang
kelas (Arents dalam Mariyaningsih & Mistina, 2018: 55).

Menurut Cholis Sa’dijah (dalam Shoimin, 2014: 208) Think
Pair Share adalah “suatu model pembelajaran Kooperatif yang
memberi siswa waktu untuk berpikir dan merespon serta saling
bantu satu sama lain”. Model ini memperkenalkan ide “waktu
berpikir atau waktu tunggu” yang menjadi faktor kuat dalam
meningkatkan kemampuan siswa dalam merespon pertanyaan.
Model ini relatif lebih sederhana karena tidak menyita waktu yang
lama untuk mengatur tempat duduk ataupun mengelompokkan
siswa. Pembelajaran ini melatih siswa untuk berani berpendapat

dan menghargai pendapat teman.
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Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat ditarik kesimpulan
bahwa pengertian model Kooperatif tipe Think Pair Share
merupakan model berpikir berpasangan berbagi yang dirancang
untuk memengaruhi pola interaksi peserta didik, dimana peserta
didik diberi waktu untuk berpikir dan merespon serta saling bantu
satu sama lain sehingga siswa berani berpendapat dan menghargai
pendapat teman.

. Kelebihan Model Kooperatif Tipe Think Pair Share

Model Kooperatif Tipe Think Pair Share memiliki
beberapa kelebihan. Menurut Ibrohim (2018: 15) kelebihan model
Think Pair Share yaitu:

1) Kelompok yang hanya terdiri dari 2 orang (berpasangan)
lebih mengefektifkan waktu dan memudahkan guru dalam
mengarahkan jalannya diskusi, 2) Adanya interaksi antar
siswa dalam proses belajar mengajar melalui kegiatan
diskusi dapat meningkatkan keterampilan sosial siswa, 3)
Baik siswa yang pandai maupun kurang pandai sama-sama
memperoleh manfaat melalui aktivitas belajar ini, 4) Siswa
lebih mudah dalam memahami konsep dan memperoleh
kesimpulan, dan 5) Optimalisasi partisipasi siswa lewat
kegiatan bertanya, berdiskusi, dan pengembangan bakat
kepemimpinan.

Lebih lanjut, kelebihan model Think Pair Share (TPS)
menurut Octavia (2020: 37) antara lain:

1) Think Pair Share (TPS) mudah diterapkan di berbagai
jenjang pendidikan dan dalam setiap kesempatan, 2)
Menyediakan waktu berpikir untuk meningkatkan kualitas
respon siswa, 3) Siswa menjadi lebih aktif dalam berpikir
mengenai konsep dalam mata pelajaran, 4) Siswa lebih
memahami tentang konsep topik pelajaran selama diskusi,
5) Siswa dapat belajar dari siswa lain, dan 6) Setiap siswa
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dalam kelompok mempunyai kesempatan untuk berbagi
atau menyampaikan idenya.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
kelebihan model Kooperatif tipe Think Pair Share yaitu: 1)
Melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses belajar
mengajar, 2) Menyediakan waktu berpikir untuk meningkatkan
kualitas respon peserta didik, 3) Adanya interaksi antar peserta
didik dalam proses belajar mengajar melalui kegiatan diskusi dapat
meningkatkan keterampilan sosial peserta didik, 4) Peserta didik
dapat belajar dari peserta didik lain, 5) Setiap peserta didik dalam
kelompok mempunyai  kesempatan untuk Dberbagi atau
menyampaikan idenya, dan 6) Hasil belajar lebih mendalam.
Langkah-langkah Model Kooperatif tipe Think Pair Share

Langkah-langkah dari model Kooperatif tipe Think Pair
Share banyak dikemukakan oleh ahli. Berikut ini adalah langkah-
langkah model Kooperatif tipe Think Pair Share menurut lbrohim
(2018:14) yaitu:

1) Tahap 1 Pendahuluan: Guru menjelaskan aturan main

dan batasan waktu untuk tiap kegiatan, memotivasi siswa,

menjelaskan kompetensi yang harus dicapai siswa, 2)

Tahap 2 Think: Guru menggali pengetahuan awal siswa

melalui kegiatan demonstrasi, lalu guru memberikan

Lembar Kerja Siswa (LKS) kepada seluruh siswa dan siswa

mengerjakan LKS tersebut secara individu, 3) Tahap 3

Pair: Siswa berkelompok dengan teman sebangkunya dan

berdiskusi dengan pasangannya mengenai jawaban tugas

yang telah dikerjakan, 4) Tahap 4 Share: Satu pasang siswa
dipanggil secara acak untuk berbagi pendapat kepada

seluruh siswa di kelas dengan dipandu oleh guru, dan 5)
Siswa dinilai secara individu dan kelompok.
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Menurut Simatupang (2019: 98) langkah-langkah Think

Pair Share adalah:

1)

2)

3)

Thingking (berpikir)

Guru mengajukan suatu pertanyaan atau masalah yang
dikaitkan dengan pelajaran dan meminta peserta didik
menggunakan waktu beberapa menit untuk berpikir sendiri
jawaban atau masalah. Peserta didik membutuhkan penjelasan
bahwa berbicara atau mengerjakan bukan bagian dari berpikir.
Pairing (berpasangan)

Selanjutkanya guru meminta peserta didik untuk
berpasangan dan mendiskusikan apa yang mereka peroleh.
Interaksi selama waktu yang disediakan dapat menyatukan
jawaban jika suatu pertanyaan yang diajukan atau menyatukan
gagasan apabila suatu masalah khusus diidentifikasi. Secara
normal guru memberi waktu 4-5 menit untuk berpasangan.
Sharing (berbagi)

Pada langkah akhir guru meminta pasangan-pasangan
untuk berbagi dengan keseluruhan kelas yang telah mereka
bicarakan. Hal ini efektif untuk berkeliling ruangan dari
pasangan ke pasangan dan melanjutkan sampai sekitar sebagian
pasangan mendapat kesempatan.

Jadi berdasarkan dua pendapat ahli di atas dapat

disimpulkan bahwa langkah-langkah inti dari model Kooperatif
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tipe Think Pair Share (TPS) ada tiga sesuai dengan nama model
ini. Langkah-langkahnya yaitu pertama Think, kedua Pair, dan
ketiga Share.

Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan langkah-
langkah model pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share
menurut Simatupang. Langkah ini penulis pilih untuk dilaksanakan
dalam penelitian ini karena relatif lebih sederhana dan mudah
dimengerti. Dimana ada tiga tahapan dalam langkah-langkah ini
yakni Thinking, Pairing, dan Sharing. Selain itu, langkah ini juga
dapat mempermudah penulis dalam memanfaatkan waktu dalam
penelitian sehingga bisa lebih efektif dan efisien karena tidak
menyita waktu yang lama untuk mengatur tempat duduk ataupun
mengelompokkan siswa.

. Pelaksanaan Model Kooperatif Tipe Think Pair Share pada
Pembelajaran Tematik Terpadu di Kelas IV SD

Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu menggunakan
model Kooperatif tipe Think Pair Share dirancang sesuai dengan
langkah menurut Simatupang yaitu sebagai berikut:

1) Langkah 1: Thinking (Berpikir)
a) Peserta didik diberikan suatu pertanyaan atau permasalahan

oleh guru yang berkaitan dengan pembelajaran.
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b)

d)
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Peserta didik diberikan kesempatan untuk berpikir sendiri
mengenai pertanyaan atau permasalahan yang diberikan
guru.

Peserta didik diberikan waktu beberapa menit untuk
berpikir sendiri mengenai permasalahan yang diberikan
guru.

Peserta didik menuliskan hasil kerjanya dibuku masing-
masing, supaya tidak lupa dengan apa yang telah

dipikirkannya.

Langkah 2: Pairing (Berpasangan)

a)

b)

d)

Peserta didik diminta untuk duduk secara berpasangan
dengan teman sebangkunya dan diberikan LDK.

Peserta didik diminta untuk berdiskusi terkait dengan
pertanyaan atau permasalahan yang diberikan guru, hal ini
dilakukan untuk menyatukan gagasan/jawaban peserta
didik apabila terjadi perbedaan pendapat diantara mereka.
Masing-masing pasangan yang sudah ada diberikan waktu
untuk mendiskusikan jawaban mereka.

Masing-masing pasangan menuliskan hasil diskusinya
supaya tidak lupa akan jawabannya dan sebagai bukti hasil

diskusi di antara mereka.
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3) Langkah 3: Sharing (Berbagi)

a) Masing-masing pasangan diberikan topik yang akan mereka
bahas nantinya didepan kelas.

b) Masing-masing pasangan berbagi dengan menyampaikan
hasil diskusinya ke depan kelas sampai sebagian pasangan
mendapatkan kesempatan.

c) Pasangan lain menanggapi tampilan dari pasangan yang
tampil.

d) Peserta didik bersama guru saling bertanya jawab seputar
hasil tampilan pasangan yang maju ke depan.

B. Kerangka Teori

Kerangka teori adalah dukungan dasar teoritis sebagai dasar
pemikiran dalam rangka pemecahan masalah yang dihadapi peneliti.
Idealnya suatu pembelajaran tematik terpadu adalah terlaksananya
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan dari pembelajaran tematik
terpadu itu sendiri itu sendiri. Salah satunya dapat dilihat pada hasil belajar
peserta didik.

Hasil belajar adalah sesuatu yang dicapai atau diperoleh oleh
peserta didik berupa perubahan perilaku dari ranah kognitif, afektif, dan
psikomotor setelah mengalami proses belajar yang dilakukan dalam waktu
tertentu. Hasil belajar yang baik bisa diperoleh dengan cara menggunakan
model pembelajaran yang bervariasi. Namun, kenyataan yang peneliti

temukan di lapangan berbeda dengan yang diharapakan.
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Hasil belajar yang peneliti temukan di SD Negeri 04 Muaro Paiti
masih rendah. Lebih dari setengah jumlah peserta didik masih tidak
mencapai Ketuntasan Belajar Minimal (KBM). Untuk itu peneliti tertarik
untuk berusaha meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan mencari
model yang cocok digunakan di kelas tersebut. Model yang mendukung
proses pembelajaran yang menyenangkan sehingga dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik, salah satunya adalah model pembelajaran
Kooperatif tipe Think Pair Share.

Pada tahap perencanaan peneliti terlebih dahulu memilih tema
yang akan dilaksanakan dalam penelitian, dengan mencantumkan Kl, KD,
indikator serta tujuan pembelajaran yang akan dikembangkan dalam
pembelajaran. Selanjutnya peneliti menyusun rencana pelaksanaan
pembelajaran lengkap dengan lampiran-lampirannya yang akan digunakan
dalam penelitian. Kemudian peneliti  juga tidak lupa untuk
mempersiapkan lembar penilaian RPP dan lembar pengamatan aktivitas
guru berserta peserta didik.

Tahap pelaksanaan dilaksanakan dengan menggunakan langkah-
langkah model pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share menurut
Simatupang langkah-langkahnya sebagai berikut:

1. Thingking (berpikir)
Guru mengajukan suatu pertanyaan atau masalah yang
dikaitkan dengan pelajaran dan meminta peserta didik menggunakan

waktu beberapa menit untuk berpikir sendiri jawaban atau masalah.
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Peserta didik membutuhkan penjelasan bahwa berbicara atau
mengerjakan bukan bagian dari berpiKkir.
2. Pairing (berpasangan)

Selanjutkanya guru meminta peserta didik untuk berpasangan
dan mendiskusikan apa yang mereka peroleh. Interaksi selama waktu
yang disediakan dapat menyatukan jawaban jika suatu pertanyaan yang
diajukan atau menyatukan gagasan apabila suatu masalah khusus
diidentifikasi. Secara normal guru memberi waktu 4-5 menit untuk
berpasangan.

3. Sharing (berbagi)

Pada langkah akhir guru meminta pasangan-pasangan untuk
berbagi dengan keseluruhan kelas yang telah mereka bicarakan. Hal ini
efektif untuk berkeliling ruangan dari pasangan ke pasangan dan
melanjutkan sampai sekitar sebagian pasangan mendapat kesempatan.

Setelah pembelajaran menggunakan model Kooperatif tipe Think
Pair Share ini dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkahnya, maka
akan diketahui hasil dari pembelajaran tersebut. Jika dilihat dari langkah-
langkahnya di atas terlihat proses pembelajaran lebih dapat meningkatkan
keaktifan peserta didik dan keterlibatannya dalam pembelajaran. Sehingga
diharapkan model ini dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Pada tahap penilaian, dilakukan penilaian terhadap RPP, aktivitas
guru dan juga peserta didik pada saat proses pembelajaran berlangsung.

Penilaian terhadap hasil belajar yang akan dilakukan yaitu penilaian sikap,
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pengetahuan, dan keterampilan. Penilaian ini bertujuan untuk melihat
aktivitas guru dan peserta didik, dan hasil belajar peserta didik sudah
sesuai atau belum sesuai dengan yang diharapkan.

Dengan adanya penilaian ini, diharapkan guru dapat memperbaiki
rencana pelaksanaan pembelajaran yang dibuat maupun pelaksanaan
pembelajaran yang akan dilakukan. Sehingga hasil belajar peserta didik
yang diinginkan dapat tercapai secara optimal. Berdasarkan dari
penjelasan di atas, kerangka teori dapat digambarkan dengan bagan

sebagai berikut:



Bagan 2.1 Kerangka Teori
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Hasil Belajar Peserta Didik pada Pembelajaran Tematik Terpadu di
Kelas IV SD Neaeri 04 Muaro Paiti Masih Rendah

Model Kooperatif tine Think Pair Share

\Z

\Z

Perencanaan

Perencanaan yang

dilakukan sebelum

pembelajaran

berlangsung adalah:

1. Rencana
Pelaksanaan
Pembelajaran
(RPP)

2. Lembar penilaian
RPP

3. Lembar
pengamatan
aktivitas guru

4. Lembar
pengamatan
aktivitas peserta
didik

Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan langkah-
langkah model
pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Share menurut
menurut Simatupang
langkah-langkah yaitu
sebagai berikut:
1. Langkah 1: Thinking
(Berpikir)
2. Langkah 2: Pairing
(Berpasangan)
3. Langkah 3: Sharing
(Berbagi)

Penilaian

1. Proses Belajar
a. RPP
b. Aktifitas guru
dan peserta
didik
2. Hasil belajar
a. Sikap
b. Pengetahuan
c. Keterampilan

Hasil Belajar Peserta Didik pada Pembelajaran Tematik Terpadu
Menggunakan Model Kooperatif Tipe Think Pair Share di Kelas IV SD
Negeri 04 Muaro Paiti Meningkat




BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. SIMPULAN
Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan peneliti dapat
disimpulkan bahwa:

1. Perencanaan pelaksanaan pembelajaran tematik menggunakan model
Kooperatif tipe Think Pair Share. RPP dirancang dalam 2 siklus.
Siklus I terdiri dari 2 kali pertemuan dan siklus Il terdiri dari I
pertemuan. Hasil penilaian RPP siklus | rata-ratanya adalah 85.22%
(B) dengan kualifikasi baik dan meningkat pada siklus Il yaitu 93.18%
(SB) dengan kualifikasi sangat baik.

2. Pelaksanaan pembelajaran tematik menggunakan model Kooperatif
tipe Think Pair Share dilihat dari aktivitas guru dan aktivitas peserta
didik. Hasil pengamatan berdasarkan aktivitas guru pada siklus | rata-
ratanya menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan
persentase nilai yang diperoleh adalah 82,5 % (B) dengan kualifikasi
baik. Dan lebih meningkat lagi pada siklus Il dengan persentase nilai
90% (B) dengan kualifikasi baik. Hasil pengamatan berdasarkan
aktivitas peserta didik pada siklus | rata-ratanya menunjukkan bahwa
pelaksanaan pembelajaran dengan persentase nilai yang diperoleh
adalah 82,5% (B) dengan kualifikasi baik. Dan lebih meningkat lagi

pada siklus Il dengan persentase nilai 90% (B) dengan kualifikasi baik.
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3. Penilaian hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu
menggunakan model Kooperatif tipe Think Pair Share pada siklus I
diperoleh nilai rata-rata yaitu 73,69 dengan persentase ketuntasan 65%
dan semakin meningkat pada siklus Il yaitu 82,21 dengan persentase
ketuntasan 95%.

B. SARAN
Berdasarkan simpulan yang telah diperoleh di atas, agar proses
pembelajaran bisa berjalan dengan lebih efekfif peneliti mengajukan
beberapa saran untuk dipertimbangkan:

1. Untuk menerapkan model Kooperatif tipe TPS di kelas IV SD harus
melaksanakan perencanaan terlebih dahulu yang dituangkan dalam
bentuk RPP dan disusun berdasarkan komponennya. Karena RPP yang
baik dan sesuai kaidah penyusunannya akan mempengaruhi hasil
belajar. Karenanya, guru hendaklah menyusun perencanaan terlebih
dahulu dengan matang dan terstruktur.

2. Untuk melaksanakan proses pembelajaran, terlebih dahulu baiknya
guru mempelajari dan memahami langkah-langkah pembelajaran
dengan model Kooperatif tipe Think Pair Share. Supaya dapat
diperoleh hasil belajar yang baik dan maksimal.

3. Untuk meningkatkan hasil belajar ini baiknya guru lebih
memperhatikan lagi karakteristik masing-masing peserta didik.
Sehingga tindakan atau kegiatan yang dilakukan dapat menarik

perhatiannya dalam belajar.
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